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ABSTRACT	

This	study	was	conducted	with	 the	aim	of	describing	 teachers'	efforts	 in	 fostering	self-confidence	 in	
children	aged	5	to	6	years.	The	research	employed	a	descriptive	qualitative	approach,	with	50	children	
aged	5	to	6	years	as	 the	research	subjects.	Data	were	collected	through	observation,	 interviews,	and	
documentation.	 The	 obtained	 data	 were	 analyzed	 using	 data	 reduction,	 data	 presentation,	 and	
conclusion	drawing	stages.	The	findings	indicated	that	the	teachers	at	TK	Manba'ul	Huda	implemented	
various	innovative	strategies	to	build	children's	self-confidence,	including	active	and	creative	learning,	
performing	 in	 front	 of	 the	 class,	 singing	while	moving,	 dancing,	 assigning	 tasks	 and	 responsibilities,	
habituating	 positive	 and	 religious	 activities,	 providing	 opportunities	 to	 act	 as	 leaders,	 conducting	
question	 and	 answer	 sessions,	 fostering	 social	 interaction,	 and	 offering	 verbal	 and	 nonverbal	
reinforcement.	Among	the	50	observed	children,	the	most	noticeable	positive	changes	were	evident	in	
their	courage	to	interact	with	peers,	independence	in	completing	tasks,	willingness	to	try	new	activities,	
and	confidence	in	performing	in	front	of	the	class.	The	teachers'	strategies,	implemented	consistently,	
enjoyably,	gradually,	and	in	accordance	with	children's	developmental	characteristics,	were	effective	in	
building	the	self-confidence	of	shy	children.	The	results	affirm	that	teachers	play	multiple	roles	not	only	
as	instructors	but	also	as	facilitators,	motivators,	guides,	social	models,	and	providers	of	reinforcement	
in	children's	socio-emotional	development.	
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ABSTRAK	
Penelitian	ini	dilakukan	dengan	tujuan	untuk	mendeskripsikan	upaya	guru	dalam	membentuk	karakter	
percaya	diri	pada	anak	usia	5–6	tahun.	Penelitian	menggunakan	pendekatan	kualitatif	deskriptif	dengan	
subjek	penelitian	 sebanyak	50	anak	usia	5–6	 tahun.	Data	penelitian	dikumpulkan	melalui	observasi,	
wawancara,	 dan	 dokumentasi.	 Data	 yang	 diperoleh	 dianalisis	 menggunakan	 tahap	 reduksi	 data,	
penyajian	 data,	 dan	 penarikan	 kesimpulan.	 Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 guru	 TK	Manba’ul	
Huda	 menerapkan	 berbagai	 strategi	 inovatif	 dalam	 membangun	 kepercayaan	 diri	 anak,	 yaitu	
pembelajaran	 aktif	 dan	 kreatif,	 kegiatan	 tampil	 di	 depan	 kelas,	 bernyanyi	 sambil	 bergerak,	menari,	
pemberian	 tugas	 dan	 tanggung	 jawab,	 pembiasaan	 kegiatan	 positif	 dan	 keagamaan,	 kesempatan	
menjadi	pemimpin,	kegiatan	tanya	jawab,	pengembangan	interaksi	sosial,	serta	pemberian	penghargaan	
verbal	dan	nonverbal.	Dari	50	anak	yang	diamati,	perubahan	positif	paling	 terlihat	pada	keberanian	
berinteraksi	dengan	teman,	kemandirian	menyelesaikan	tugas,	keberanian	mencoba	kegiatan	baru,	dan	
keberanian	 tampil	 di	 depan	 kelas.	 Strategi	 guru	 yang	 dilakukan	 secara	 konsisten,	 menyenangkan,	
bertahap,	dan	sesuai	dengan	karakteristik	anak	dapat	membantu	membangun	kepercayaan	diri	anak	
pemalu.	Hasil	penelitian	menegaskan	bahwa	guru	tidak	hanya	berperan	sebagai	pengajar,	tetapi	 juga	
sebagai	fasilitator,	motivator,	pembimbing,	model	sosial,	dan	pemberi	penguatan	dalam	perkembangan	
sosial	emosional	anak.	
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PENDAHULUAN	
Anak	usia	dini	 berada	pada	 tahap	perkembangan	yang	 sering	disebut	 sebagai	masa	

emas	 (golden	 age).	 Pada	 masa	 ini,	 anak	 sangat	 mudah	 menyerap	 berbagai	 pengalaman,	
perilaku,	maupun	nilai-nilai	yang	diberikan	oleh	lingkungan	sekitarnya.	Segala	bentuk	sikap	
dan	karakter	yang	ditanamkan	sejak	dini	akan	memberikan	pengaruh	terhadap	pembentukan	
kepribadian	 anak	 di	 kemudian	 hari.	 Menurut	maulina	 periode	 golden	 age	merupakan	 fase	
ketika	perkembangan	otak	anak	berlangsung	sangat	cepat	sehingga	kemampuan	anak	dalam	
menerima	dan	memahami	informasi	berkembang	secara	optimal	(Maulina,	2021).	Informasi	
dan	 pengalaman	 yang	 diperoleh	 pada	 tahap	 ini	 akan	 berdampak	 besar	 terhadap	
perkembangan	anak	di	masa	depan.	Oleh	sebab	itu,	seluruh	potensi	anak	perlu	diarahkan	dan	
dikembangkan	secara	maksimal	sejak	usia	dini.	

Tahap	perkembangan	ini	juga	menjadi	waktu	yang	tepat	untuk	menanamkan	nilai-nilai	
karakter	 kepada	 anak.	 Pendidikan	 karakter	 memiliki	 peranan	 penting	 dalam	 membentuk	
kepribadian	 anak	 agar	 tumbuh	menjadi	 individu	 yang	baik	dan	berakhlak.	Menurut	Yandri	
(2022),	 pendidikan	 karakter	 merupakan	 proses	 membiasakan	 anak	 melakukan	 perilaku-
perilaku	positif	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Dengan	adanya	pendidikan	karakter,	diharapkan	
anak	 mampu	 berkembang	 secara	 menyeluruh	 dan	 seimbang,	 baik	 dalam	 aspek	 spiritual,	
emosional,	intelektual,	sosial,	maupun	fisik.		

	Salah	satu	karakter	yang	perlu	dibentuk	pada	anak	sejak	dini	yaitu	rasa	percaya	diri.	
Sikap	percaya	diri	memiliki	peranan	yang	 sangat	penting	bagi	perkembangan	anak,	 karena	
dapat	 mendorong	 anak	 untuk	 berani	 menunjukkan	 kemampuan	 diri,	 berinteraksi	 dengan	
orang	 lain,	 serta	menghadapi	berbagai	 keadaan	di	 lingkungan	 sekitarnya.	Kepercayaan	diri	
merupakan	salah	satu	sikap	yang	penting	dimiliki	oleh	setiap	 individu,	 terutama	pada	anak	
usia	dini.	Anak	yang	memiliki	rasa	percaya	diri	rendah	cenderung	mengalami	kesulitan	dalam	
menjalin	hubungan	maupun	berkomunikasi	dengan	orang	lain	di	lingkungannya.	Menurut	Rais	
(2022),	 rasa	 percaya	 diri	 berpengaruh	 terhadap	 cara	 seseorang	 bertindak	 dan	 berperilaku	
dalam	kehidupan	sehari-hari.	Kepercayaan	diri	yang	berkembang	dengan	baik	pada	anak	juga	
dapat	mendukung	perkembangan	aspek	lainnya.	Selain	itu,	Wulandari	&	Mustikasari	(2022)		
menjelaskan	bahwa	anak	yang	mampu	menumbuhkan	rasa	percaya	diri	secara	optimal	akan	
lebih	mudah	mengembangkan	kemampuan-kemampuan	lain	yang	dimilikinya.	

	Meskipun	 rasa	 percaya	 diri	 sangat	 penting	 bagi	 perkembangan	 anak,	 pada	
kenyataannya	masih	banyak	anak	yang	belum	memiliki	 tingkat	kepercayaan	diri	yang	baik.	
Sebagian	 siswa	 masih	 menunjukkan	 sikap	 kurang	 percaya	 diri	 yang	 ditandai	 dengan	
munculnya	 rasa	 malu,	 takut,	 dan	 rendah	 diri	 sehingga	 menghambat	 kemampuan	 mereka	
dalam	bersosialisasi,	baik	di	sekolah	maupun	di	lingkungan	masyarakat.	Selain	itu	menjelaskan	
bahwa	anak	yang	memiliki	rasa	percaya	diri	rendah	biasanya	kurang	berani	tampil	di	depan	
kelas,	 enggan	 bergabung	 dengan	 teman	 kelompok,	 serta	 kurang	 aktif	 mengikuti	 kegiatan	
pembelajaran.	

Permasalahan	 rendahnya	 kepercayaan	 diri	 pada	 anak	 tidak	 hanya	 dialami	 oleh	
sebagian	kecil	anak,	tetapi	telah	menjadi	masalah	yang	cukup	banyak	terjadi.	Pada	tahun	2018,	
sekitar	56%	anak	di	Indonesia	dilaporkan	memiliki	rasa	percaya	diri	yang	rendah.	Selain	itu,	
hasil	 survei	 International	 Women	 Day	 menunjukkan	 bahwa	 sekitar	 50%	 masyarakat	 di	
kawasan	Asia	dan	Eropa	merasa	kurang	percaya	diri.	Survei	 tersebut	melibatkan	 lebih	dari	
3.100	responden	dari	beberapa	negara	seperti	China,	Hongkong,	Filipina,	Singapura,	Thailand,	
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dan	Indonesia	(Watsons,	2022).	
Agar	masa	 emas	 (golden	 age)	 anak	dapat	 berkembang	dengan	optimal,	 keberadaan	

guru	memiliki	 peranan	 yang	 sangat	 penting.	Masa	 anak	 usia	 dini	merupakan	 periode	 yang	
menentukan	 perkembangan	 potensi	 anak	 sehingga	 membutuhkan	 bimbingan	 yang	 tepat.	
Menurut	Khasanah	 et	 al.	 (2023),	 pengembangan	potensi	 peserta	didik	memerlukan	 arahan	
dari	 guru	 serta	 kegiatan	 pembinaan	 yang	 mampu	 membantu	 anak	 mengembangkan	
kemampuan	dan	bakat	yang	dimilikinya.	

Di	sekolah,	guru	menjadi	figur	pengganti	orang	tua	bagi	anak	usia	dini.	Oleh	sebab	itu,	
guru	memiliki	tanggung	jawab	dalam	membantu	menumbuhkan	rasa	percaya	diri	anak	agar	
anak	memiliki	keyakinan	 terhadap	kemampuan	dirinya	 sendiri	untuk	mencapai	 tujuan	dan	
cita-cita.	Menurut	 Islamiah	 (2022),	 guru	 berperan	 penting	 dalam	membantu	 pembentukan	
rasa	percaya	diri	pada	anak.	Sementara	itu,	guru	memiliki	berbagai	fungsi,	di	antaranya	sebagai	
sumber	 belajar,	 fasilitator,	 pengelola	 kelas,	 pembimbing,	 motivator,	 demonstrator,	 dan	
evaluator.	

Salah	satu	upaya	yang	dapat	dilakukan	guru	untuk	menumbuhkan	rasa	percaya	diri	
anak	 ialah	melalui	penerapan	 strategi	pembelajaran	yang	 sesuai	dengan	karakteristik	 anak	
usia	dini.	Menurut	Luly	et	al.	(2021),	pembelajaran	pada	anak	usia	dini	sebaiknya	dilaksanakan	
melalui	 aktivitas	 bermain,	 bernyanyi,	 dan	 kegiatan	 yang	menyenangkan.	 Aktivitas	 tersebut	
dapat	 membantu	 mengembangkan	 kemampuan	 berpikir,	 kecerdasan	 emosional,	 serta	
keterampilan	 anak	 dalam	 suasana	 belajar	 yang	 ceria	 dan	 tanpa	 tekanan,	 termasuk	 dalam	
proses	pembentukan	karakter	percaya	diri.	

Berdasarkan	 hasil	 observasi	 awal	 yang	 dilakukan	 peneliti	 di	 TK	 Manba’ul	 Huda,	
ditemukan	beberapa	anak	usia	5–6	tahun	yang	menunjukkan	gejala	kurang	percaya	diri.	Hal	
tersebut	terlihat	dari	belum	berkembangnya	beberapa	indikator	kepercayaan	diri	pada	anak,	
seperti	Rendahnya	rasa	percaya	diri	pada	anak	dapat	terlihat	dari	beberapa	perilaku,	seperti	
anak	menangis	ketika	ditinggalkan	orang	tua	di	sekolah,	lebih	memilih	bermain	sendiri	saat	
teman-temannya	sedang	bermain	bersama,	merasa	malu	ketika	diminta	tampil	di	depan	kelas,	
serta	enggan	mengikuti	kegiatan	pembelajaran.	Salah	satu	faktor	yang	diduga	memengaruhi	
kondisi	 tersebut	 adalah	 kurangnya	 dukungan	 dari	 lingkungan	 sekolah	 serta	 lingkungan	
sekolah	menjadi	salah	satu	faktor	yang	dapat	memengaruhi	perkembangan	rasa	percaya	diri	
anak.		

Lingkungan	 sekolah	 yang	 positif	 mampu	 membantu	 anak	 dalam	 menumbuhkan	
keyakinan	 terhadap	dirinya	melalui	dukungan	guru	dan	hubungan	sosial	 yang	baik	dengan	
teman	 sebaya.	 Keadaan	 yang	 ditemukan	 di	 TK	 Manba’ul	 Huda	 menunjukkan	 bahwa	
perkembangan	karakter	percaya	diri	 anak	masih	belum	berkembang	 secara	maksimal.	 Jika	
kondisi	 tersebut	 terus	 dibiarkan,	 maka	 dapat	 memengaruhi	 kemampuan	 anak	 dalam	
bersosialisasi	dan	berinteraksi	di	masa	mendatang.	 	Guru	merupakan	salah	 satu	 figur	yang	
paling	dekat	dengan	anak	ketika	berada	di	 lingkungan	sekolah.	Guru	 tidak	hanya	berfungsi	
sebagai	 penyampai	 materi	 pembelajaran,	 tetapi	 juga	 sebagai	 fasilitator,	 pembimbing,	
motivator,	 pengelola	 lingkungan	 belajar,	 serta	 model	 perilaku	 sosial	 menunjukkan	 bahwa	
hubungan	 guru-anak	 pada	 pendidikan	 anak	 usia	 dini	 memiliki	 keterkaitan	 dengan	
perkembangan	 sosial	 dan	 akademik	 anak.	 Keterlibatan	 guru	 dapat	 membentuk	 hubungan	
emosional	yang	mendukung	perkembangan	rasa	percaya	diri	anak.(Dede	et	al.,	2024)	

Berdasarkan	 fenomena	 yang	 ditemukan	 di	 lapangan,	 peneliti	 tertarik	 untuk	
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melaksanakan	penelitian	mengenai	 strategi	guru	dalam	menanamkan	karakter	percaya	diri	
pada	anak	usia	5-6	 tahun	di	TK	Manba’ul	Huda.	 	Penelitian	 ini	memiliki	perbedaan	dengan	
penelitian	terdahulu	yang	pada	umumnya	membahas	pengembangan	kepercayaan	diri	anak	
melalui	satu	metode	atau	kegiatan	tertentu,	seperti	bermain	peran,	bernyanyi,	menari,	show	
and	tell,	maupun	pemberian	reward.	Penelitian	ini	secara	khusus	mengkaji	strategi	guru	secara	
lebih	komprehensif	dalam	menghadapi	anak	yang	memiliki	karakter	pemalu	melalui	berbagai	
strategi	 yang	 diterapkan	 secara	 terpadu	 dalam	 kegiatan	 pembelajaran	 sehari-hari.	 Dengan	
demikian,	kebaruan	penelitian	 ini	 terletak	pada	kajian	mengenai	 integrasi	berbagai	strategi	
inovatif	guru,	mulai	dari	pembelajaran	aktif,	kegiatan	 tampil	di	depan	kelas,	bernyanyi	dan	
menari,	 pemberian	 tanggung	 jawab,	 pembiasaan,	 pengembangan	 interaksi	 sosial,	 hingga	
pemberian	 penghargaan,	 yang	 diterapkan	 secara	 bertahap	 dan	 disesuaikan	 dengan	
karakteristik	anak	pemalu	dalam	konteks	pembelajaran	nyata	di	TK	Manba’ul	Huda.	

METODE	PENELITIAN	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 deskriptif.	 Penelitian	 bertujuan	

untuk	memperoleh	gambaran	secara	mendalam	mengenai	strategi	guru	dalam	membangun	
kepercayaan	diri	anak	pemalu	dalam	kondisi	pembelajaran	yang	berlangsung	secara	alami	di	
TK	 Manba’ul	 Huda.	 Subjek	 penelitian	 terdiri	 atas	 50	 anak	 usia	 5–6	 tahun	 yang	 mengikuti	
kegiatan	pembelajaran	di	TK	Manba’ul	Huda.	Menurut	Anggraini	(2021)	penelitian	deskriptif	
kualitatif	digunakan	untuk	mendeskripsikan	fenomena	yang	terjadi	secara	alami	maupun	yang	
dibuat	oleh	manusia.	Selain	itu,	penelitian	kualitatif	juga	digunakan	untuk	memahami	kualitas	
dan	 makna	 dari	 suatu	 fenomena	 sosial	 yang	 tidak	 dapat	 dijelaskan	 melalui	 pendekatan	
kuantitatif.		

Dalam	 penelitian	 ini,	 teknik	 pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 observasi,	
wawancara,	dan	dokumentasi.	Penelitian	dilakukan	di	TK	Manba’ul	Huda	selama	1	mingguan	
proses	 belajar	 mengajar.	 Untuk	 menguji	 keabsahan	 data,	 peneliti	 menggunakan	 teknik	
triangulasi	data.	Dikarenakan	penelitian	ini	menyangkut	dengan	anak	usia	dini	peneliti	 juga	
membuat	 prosedur	 izin	 dari	 pihak	 orang	 tua	 dari	 anak	 yang	 di	 teliti.	 	Menurut	Wulandari	
(2024),	 triangulasi	 data	 merupakan	 cara	 untuk	 memeriksa	 validitas	 data	 dengan	
membandingkan	informasi	yang	diperoleh	dari	berbagai	sumber	maupun	teknik	pengumpulan	
data.		

Teknik	 ini	 dilakukan	 agar	 data	 yang	 diperoleh	 lebih	 akurat	 dan	 konsisten.	 Untuk	
menguji	 keabsahan	 data	 digunakan	 triangulasi	 teknik	 dan	 triangulasi	 sumber.	 Triangulasi	
teknik	 dilakukan	 dengan	 membandingkan	 data	 observasi,	 wawancara,	 dan	 dokumentasi.	
Sementara	 itu,	 pada	 Teknik	 yang	 dilakukan	 berupa	 triangulasi	 sumber	 dilakukan	 dengan	
membandingkan	informasi	dari	3	pihak	yaitu	guru	dan	kepala	sekolah	serta	orang	tua	dengan	
hasil	pengamatan	terhadap	anak.	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil	penelitian	yang	dilakukan	di	TK	Manba’ul	Huda	pada	tanggal	3	Mei	sampai	12	Mei	

2026	menunjukkan	bahwa	adanya	peingkatan	rasa	percaya	diri	pada	anak	disebabkan	oleh	
lingkungan	 sekolah	 yang	mendukung.	 Hal	 tersebut	 terlihat	 dari	 berbagai	 upaya	 yang	 telah	
dilakukan	guru	dalam	menanamkan	karakter	percaya	diri	pada	anak	usia	dini	melalui	berbagai	
strategi	pembelajaran	yang	diterapkan	di	sekolah	untuk	menumbuhkan	rasa	percaya	diri	pada	
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anak	dapat	 diterapkan	dengan	beberapa	 strategi	 yang	disiapkan	 oleh	 guru	di	 TK	Manba’ul	
Huda	antara	lain	sebagai	berikut:	

Guru	Menerapkan	Pembelajaran	Aktif	dan	Inovatif	

Dalam	 proses	 pembelajaran	 di	 TK	 Manba’ul	 Huda,	 guru	 tidak	 hanya	 memberikan	
materi	secara	ceramah,	tetapi	juga	melibatkan	anak	secara	langsung	dalam	berbagai	aktivitas	
belajar.	Guru	dan	anak	bekerja	sama	dalam	kegiatan	pembelajaran	sehingga	suasana	belajar	
menjadi	 lebih	 hidup	 dan	 menyenangkan.	 Melalui	 pembelajaran	 yang	 aktif	 dan	 inovatif	
tersebut,	anak	dapat	lebih	berani	dan	memiliki	rasa	percaya	diri	yang	lebih	baik.	Hal	ini	sesuai	
dengan	pendapat	yang	menyatakan	bahwa	pembelajaran	dan	kegiatan	bermain	aktif	(learning	
by	doing)	dapat	membantu	mengembangkan	karakter	percaya	diri	pada	anak.	

Pembelajaran	aktif	memberikan	kesempatan	kepada	anak	untuk	 ikut	 terlibat	secara	
langsung	selama	proses	belajar	berlangsung.	Dalam	kegiatan	ini,	anak	bukan	hanya	menerima	
informasi	 dari	 guru,	 tetapi	 juga	 berperan	 aktif	 dalam	 setiap	 aktivitas	 pembelajaran.	
Keterlibatan	 tersebut	membuat	anak	merasa	mampu	dan	yakin	 terhadap	kemampuan	yang	
dimilikinya.	Pendapat	 ini	 juga	didukung	oleh	 teori	Bahtiar	 (2016)	yang	menyatakan	bahwa	
seseorang	memperoleh	pembelajaran	sebesar	10%	dari	apa	yang	dibaca,	20%	dari	apa	yang	
didengar,	30%	dari	apa	yang	dilihat,	50%	dari	apa	yang	dilihat	dan	didengar,	70%	dari	apa	
yang	diucapkan,	serta	90%	dari	apa	yang	dilakukan	secara	langsung.	Oleh	karena	itu,	semakin	
tinggi	keterlibatan	anak	dalam	kegiatan	pembelajaran,	semakin	besar	pula	peluang	anak	untuk	
memahami	materi	sekaligus	meningkatkan	rasa	percaya	dirinya.	Berdasarkan	hasil	penelitian,	
bentuk	pembelajaran	aktif	dan	kreatif	yang	diterapkan	di	sekolah	tersebut	antara	lain	sebagai	
berikut:	

Kegiatan	Tampil	di	Depan	Kelas	

Guru	 di	 TK	Manba’ul	 Huda	membiasakan	 anak	 untuk	 tampil	 di	 depan	 kelas	 dalam	
kegiatan	pembelajaran	sehari-hari.	Kegiatan	ini	dilakukan	secara	rutin	sebagai	upaya	melatih	
keberanian	dan	rasa	percaya	diri	anak.	Aktivitas	yang	dilakukan	ketika	tampil	di	depan	kelas	
meliputi	 membaca	 surah	 pendek	 Al-Qur’an,	 menjawab	 pertanyaan	 dari	 guru,	 membantu	
menjelaskan	 tugas	 kepada	 teman,	 mengambil	 LKPD,	 hingga	 menjalankan	 hukuman	 ringan	
ketika	kalah	dalam	permainan.	

Memberikan	 kesempatan	 kepada	 anak	 untuk	 tampil	 di	 depan	 guru	 dan	 teman-
temannya	 dapat	 membantu	 meningkatkan	 rasa	 percaya	 diri	 anak.	 Ketika	 anak	 dibiasakan	
berbicara	atau	melakukan	kegiatan	di	depan	kelas,	anak	akan	belajar	menghadapi	perhatian	
dari	orang	lain	serta	berlatih	mengurangi	rasa	malu	dan	gugup.	Semakin	sering	anak	diberi	
kesempatan	 untuk	 tampil,	 anak	 akan	 semakin	 berani,	 merasa	 dihargai,	 dan	 tidak	 takut	
melakukan	kesalahan.	Hal	tersebut	 juga	sejalan	dengan	penelitian	Sabani	yang	menjelaskan	
bahwa	kegiatan	tampil	di	depan	kelas	mampu	melatih	rasa	percaya	diri	anak	(Sabani,	2026).	

Bernyanyi	Sambil	Bergerak	

Selain	kegiatan	tampil	di	depan	kelas,	guru	di	TK	Manba’ul	Huda	juga	menggunakan	
kegiatan	bernyanyi	 sebagai	 bagian	dari	 pembelajaran	 aktif	 dan	 kreatif.	 Aktivitas	 bernyanyi	
dilakukan	 secara	 bersama-sama	 maupun	 individu	 sehingga	 anak	 lebih	 antusias	 mengikuti	
pembelajaran.	Menurut	Ahsanah	(2018),	kegiatan	bernyanyi	dapat	membantu	menumbuhkan	
rasa	percaya	diri	karena	memberikan	suasana	belajar	yang	menyenangkan	bagi	anak.	Melalui	
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kegiatan	 bernyanyi,	 anak	 menjadi	 lebih	 berani	 untuk	 meniru,	 mengikuti	 lagu,	 serta	
mengekspresikan	dirinya.	

Dalam	pelaksanaannya,	kegiatan	bernyanyi	juga	disertai	dengan	gerakan-gerakan	yang	
sesuai	dengan	 isi	 lagu.	Melalui	 aktivitas	 tersebut,	 anak	dapat	 lebih	bebas	mengekspresikan	
perasaan,	gerakan,	dan	kemampuan	dirinya	di	depan	guru	maupun	teman-temannya.	isi	lagu	
yang	dinyanyikan.	Pendapat	tersebut	sejalan	dengan	hasil	penelitian	Padang	et	al.	(2023)	yang	
menjelaskan	 bahwa	 kegiatan	 bernyanyi	 sambil	 melakukan	 gerakan	 dapat	 membantu	
meningkatkan	rasa	percaya	diri	pada	anak.	Selain	itu,	penelitian	eksperimen	yang	dilakukan	
kegiatan	show	and		tell	menunjukkan		dampak		positif		terhadap		kepercayaan		diri		pada		anak		
usia		dini	sehingga		hal		ini		dapat		menjadi		alternatif		upaya		pengembangan		kepercayaan		diri		
anak	usia		dini		melalui		kegiatan		pembelajaran		di		sekolah.		Dampak		kegiatanshow		and		tell	
terhadapaspek		tingkah		laku		dari		kepercayaan		diri		tercermin		dari		kecenderungan		anak	
untuk	 	menunjukkan	 	 keyakinan	 	 atas	 	 kemampuan	 	 dirinya	 	 dalam	 	melakukan	 	 sesuatu,	
sementara	dampak	pada	aspek	emosi	dari	kepercayaan	diri	tercermin	dari	kemampuan	untuk		
mengetahui		serta		mengungkapkan		apa		yang		dirasakannya,		tidak		hanya		emosi	positif				tapi				
juga				emosi	negative	(Rosefine	et	al.,	2024).	

Kegiatan	Menari	

Guru	di	TK	Manba’ul	Huda	juga	menerapkan	kegiatan	menari	sebagai	salah	satu	bentuk	
pembelajaran	aktif	dan	kreatif	dalam	menumbuhkan	rasa	percaya	diri	anak.	Menurut	Dinata	
(2021),	 tari	kreatif	dapat	menjadi	media	yang	efektif	dalam	membantu	perkembangan	rasa	
percaya	diri	anak.	Melalui	kegiatan	menari,	anak	diberikan	kesempatan	untuk	menampilkan	
ekspresi	diri	melalui	gerakan	sehingga	anak	terlihat	lebih	gembira	dan	antusias,	yang	secara	
tidak	langsung	mendukung	perkembangan	kepercayaan	dirinya.	

Pendapat	tersebut	diperkuat	oleh	Yunitasari	&	Lenny	(2025)	yang	menyatakan	bahwa	
kegiatan	 menari	 membantu	 anak	 lebih	 mengenali	 tubuhnya	 dan	 merasa	 nyaman	 saat	
mengekspresikan	diri	di	hadapan	orang	lain.	Kemampuan	tersebut	menjadi	salah	satu	faktor	
penting	dalam	pembentukan	rasa	percaya	diri.	Selain	itu,	Kurnia	(2022)	menjelaskan	bahwa	
kegiatan	 menari	 dapat	 membantu	 meningkatkan	 rasa	 percaya	 diri	 karena	 memberikan	
kesempatan	kepada	anak	untuk	berekspresi	dan	mengeksplorasi	gerakan	sesuai	keinginannya	
melalui	aktivitas	yang	menyenangkan.	

Memberikan	Tugas	dan	Tanggung	Jawab	

Strategi	 berikutnya	 yang	digunakan	 guru	di	TK	Manba’ul	Huda	untuk	menanamkan	
rasa	 percaya	 diri	 adalah	 memberikan	 tugas	 dan	 tanggung	 jawab	 kepada	 anak.	 Menurut	
penelitian,	 pembiasaan	 tanggung	 jawab	 pada	 anak	 dapat	 memberikan	 pengaruh	 positif	
terhadap	perkembangan	rasa	percaya	diri	mereka.	

Dalam	kegiatan	pembelajaran,	guru	memberikan	berbagai	tanggung	jawab	sederhana	
kepada	 anak,	 seperti	 merapikan	 alat	 permainan,	 menjadi	 pemimpin	 kelas,	 menggunting,	
menempel,	 menggambar,	 dan	 mewarnai.	 Kegiatan-kegiatan	 tersebut	 dinilai	 efektif	 untuk	
membantu	meningkatkan	rasa	percaya	diri	anak.	Hal	 ini	sesuai	dengan	pendapat	Yani	et	al.	
(2023) yang	 menyatakan	 bahwa	 aktivitas	 menggambar,	 mewarnai,	 menempel,	 dan	
menggunting	dapat	membantu	menumbuhkan	rasa	percaya	diri	karena	anak	merasa	bangga	
ketika	berhasil	menyelesaikan	tugas	yang	diberikan.	

Melalui	 tanggung	 jawab	 yang	diberikan,	 anak	merasa	dihargai	 dan	dipercaya	untuk	
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terlibat	 dalam	 kegiatan	 kelas.	 Kondisi	 tersebut	membantu	munculnya	 rasa	 yakin	 terhadap	
kemampuan	diri	 sendiri	karena	anak	mengalami	secara	 langsung	proses	kegiatan	dan	hasil	
yang	 dicapainya.	 Pendapat	 ini	 sejalan	 dengan	 pernyataan	 filsuf	 Tiongkok	 Confucius	 yang	
dikutip	oleh	Bahtiar	(2016),	yaitu	“Apa	yang	saya	dengar	saya	lupa,	apa	yang	saya	lihat	saya	
ingat,	 dan	 apa	 yang	 saya	 lakukan	 saya	 pahami.”	 Pernyataan	 tersebut	menunjukkan	 bahwa	
keterlibatan	 langsung	 dalam	 suatu	 aktivitas	 dapat	membantu	 anak	 lebih	 cepat	memahami	
pengalaman	belajar	yang	diperolehnya.	

Guru	Menerapkan	Kegiatan	Pembiasaan	

Selain	menggunakan	pembelajaran	aktif	dan	kreatif,	guru	juga	menerapkan	kegiatan	
pembiasaan	kepada	anak.	Kegiatan	ini	dilakukan	secara	berulang	dalam	aktivitas	sehari-hari	
di	sekolah	sehingga	anak	menjadi	terbiasa	melakukan	hal-hal	positif.	Melalui	pembiasaan	yang	
dilakukan	 secara	 terus-menerus,	 rasa	 percaya	 diri	 anak	 dapat	 berkembang	 dan	meningkat	
secara	bertahap	setiap	harinya.	Hal	tersebut	sesuai	dengan	hasil	penelitian	yang	menunjukkan	
bahwa	anak	yang	pada	awalnya	memiliki	rasa	malu	dan	tingkat	kepercayaan	diri	rendah	saat	
observasi	 awal,	 mengalami	 perubahan	menjadi	 lebih	 berani	 dan	 percaya	 diri	 setelah	 guru	
menerapkan	kegiatan	pembiasaan	secara	terus-menerus.	Beberapa	bentuk	pembiasaan	yang	
diterapkan	oleh	guru	di	TK	Manba’ul	Huda	yaitu	pembiasaan	kegiatan	keagamaan,	pembiasaan	
anak	menjadi	pemimpin,	dan	pembiasaan	kegiatan	tanya	jawab.	

Pembiasaan	Kegiatan	Keagamaan	

Guru	di	TK	Manba’ul	Huda	membiasakan	anak	melakukan	berbagai	aktivitas	religius,	
seperti	berwudhu,	melaksanakan	salat	duha	berjamaah,	membaca	dan	menghafal	Al-Qur’an,	
serta	mendoakan	kedua	orang	tua	setiap	hari.	Kegiatan	tersebut	dijadikan	sebagai	salah	satu	
cara	 untuk	menumbuhkan	 rasa	 percaya	 diri	 pada	 anak.	 Berdasarkan	 penelitian	 Susanto	 &	
Khaldun	(2021),	kegiatan	menghafal	Al-Qur’an	dan	aktivitas	islami	lainnya	dapat	memberikan	
pengaruh	positif	terhadap	perkembangan	rasa	percaya	diri	anak.	

Ketika	 anak	 terbiasa	 mengikuti	 kegiatan	 religius	 bersama	 teman-temannya,	 anak	
belajar	 untuk	 lebih	mandiri	 dan	 yakin	 terhadap	 kemampuan	 dirinya	 dalam	melaksanakan	
ibadah.	 Selain	 itu,	 kegiatan	 tersebut	 juga	melatih	 anak	 untuk	 disiplin	 dan	 konsisten	 dalam	
menjalankan	 aktivitas	 sehari-hari.	 Melalui	 keterlibatan	 dalam	 kegiatan	 ibadah,	 anak	 tidak	
hanya	mengembangkan	kemampuan	spiritual,	tetapi	juga	memperoleh	rasa	percaya	diri	dari	
keberhasilannya	mengikuti,	memahami,	dan	melaksanakan	ajaran	agama.	

Membiasakan	Anak	Menjadi	Pemimpin	

Guru	di	TK	Manba’ul	Huda	juga	membiasakan	anak	untuk	mengambil	peran	sebagai	
pemimpin	dalam	berbagai	kegiatan	pembelajaran.	Dalam	setiap	aktivitas,	guru	memberikan	
kesempatan	kepada	anak	untuk	memimpin	kegiatan,	seperti	saat	senam	maupun	pelaksanaan	
salat	duha	berjamaah.	Pada	kegiatan	salat	duha,	beberapa	anak	laki-laki	diberi	tugas	sebagai	
muadzin,	pembaca	iqamah,	dan	imam	salat.	Dilihat	dari	salah	satu	tanda	anak	memiliki	rasa	
percaya	 diri	 adalah	munculnya	 keberanian,	 kemampuan	memimpin,	 dan	 rasa	 nyaman	 saat	
tampil	 di	 depan	 orang	 lain.	 Untuk	menumbuhkan	 kemampuan	 tersebut,	 guru	menerapkan	
metode	pembiasaan	sehingga	anak	terbiasa	tampil	dan	memimpin	di	lingkungan	sekolah.	

Pembiasaan	Kegiatan	Tanya	Jawab	

Guru	 di	 TK	 Manba’ul	 Huda	 juga	 menerapkan	 kegiatan	 tanya	 jawab	 sebelum	 anak	
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pulang	 sekolah.	 Dalam	 kegiatan	 ini,	 guru	 memberikan	 pertanyaan	 terkait	 angka,	 bahasa	
Inggris,	huruf	hijaiyah,	maupun	materi	pembelajaran	yang	telah	dipelajari	pada	hari	itu.	Anak	
yang	mampu	menjawab	dengan	benar	akan	dipersilakan	pulang	lebih	dahulu	oleh	guru.	

Pada	 kegiatan	 tersebut,	 anak	 terlihat	 antusias	mengangkat	 tangan	untuk	menjawab	
pertanyaan	yang	diberikan.	Anak	didorong	untuk	berani	mencoba	menjawab	agar	dapat	segera	
pulang.	Ketika	anak	mengangkat	tangan,	hal	itu	menunjukkan	bahwa	anak	memiliki	keyakinan	
terhadap	jawaban	yang	dimilikinya.	Bahkan	ketika	jawaban	yang	diberikan	kurang	tepat,	anak	
tetap	berani	mencoba	kembali	pada	pertanyaan	berikutnya	dengan	 lebih	siap.	Sikap	berani	
tersebut	merupakan	salah	satu	ciri	anak	yang	memiliki	rasa	percaya	diri.	Hal	ini	sesuai	dengan	
penelitian	Irani	et	al.	(2021)	yang	menyatakan	bahwa	keberanian	menjadi	salah	satu	indikator	
perkembangan	rasa	percaya	diri	anak.	Oleh	sebab	itu,	guru	membiasakan	kegiatan	ini	setiap	
hari	agar	keberanian	anak	terus	berkembang.	

Selain	 itu	 menurut	 sabani	 juga	 kegiatan	 bermain	 aktif,	 	 bercerita,	 	 dan	 	 bernyanyi		
berkontribusi	 	positif	 	dalam		menumbuhkan		rasa	percaya	diri	anak	usia	dini,	yang	tampak	
pada	 meningkatnya	 keberanian	 berbicara,	 partisipasi	 dalam	 kegiatan	 kelompok,	 serta	
kemampuan	mengekspresikan	ide	dan	perasaan		dapat	membantu	anak	melatih	kemampuan	
berbicara	 dan	berkomunikasi	 sehingga	 rasa	 percaya	 diri	 anak	menjadi	 lebih	 baik.	 kegiatan	
tersebut	mampu	membantu	anak	lebih	berani	dalam	menyampaikan	pendapat	sehingga	rasa	
percaya	diri	anak	dapat	berkembang	secara	optimal	(Sabani,	2026).	

Guru	Mengembangkan	Interaksi	Sosial	Anak	

Selama	kegiatan	belajar	di	sekolah,	guru	juga	melatih	kemampuan	interaksi	sosial	anak.	
Guru	 membiasakan	 anak	 untuk	 menjalin	 hubungan	 baik	 dengan	 teman-temannya,	 seperti	
mengajarkan	bahwa	semua	teman	harus	saling	menyayangi,	membiasakan	penggunaan	kata	
“tolong”	 ketika	meminta	 bantuan,	mengucapkan	 “terima	 kasih”	 setelah	menerima	 bantuan,	
serta	meminta	maaf	apabila	melakukan	kesalahan.	

Menurut	 Cahyantika	 (2024),	 apabila	 kemampuan	 interaksi	 sosial	 anak	 tidak	
dikembangkan,	 maka	 anak	 dapat	 memiliki	 sifat	 seperti	 takut,	 mudah	 cemas,	 minder,	 dan	
pemalu.	 Sifat-sifat	 tersebut	 merupakan	 ciri	 anak	 yang	 memiliki	 tingkat	 kepercayaan	 diri	
rendah.	Oleh	sebab	itu,	kurang	berkembangnya	kemampuan	sosial	anak	dapat	memengaruhi	
perkembangan	rasa	percaya	dirinya.	Selain	itu,	Cahyantika	juga	menjelaskan	bahwa	salah	satu	
dampak	positif	dari	interaksi	sosial	yang	baik	adalah	meningkatnya	rasa	percaya	diri	anak.	

Guru	melatih	interaksi	sosial	anak	melalui	kegiatan	belajar	kelompok,	baik	kelompok	
kecil	 maupun	 kelompok	 besar.	 Kegiatan	 kelompok	 membantu	 anak	 belajar	 bekerja	 sama,	
berkomunikasi,	 dan	 bersosialisasi	 dengan	 teman-temannya.	 Hal	 tersebut	 sesuai	 dengan	
pendapat	 yang	menyatakan	 bahwa	 kegiatan	 berkelompok	dapat	membantu	 perkembangan	
interaksi	sosial	anak	karena	di	dalamnya	terjadi	proses	komunikasi	dan	kerja	sama	antar	anak	
(Alhadad	et	al.,	2020).	

Dalam	membentuk	kelompok,	guru	tidak	membagi	anggota	secara	sembarangan.	Guru	
mempertimbangkan	 karakter	 setiap	 anak	 terlebih	 dahulu.	 Anak	 yang	 masih	 pemalu	 atau	
memiliki	rasa	percaya	diri	rendah	biasanya	ditempatkan	bersama	anak	yang	lebih	aktif	dan	
percaya	diri	agar	mereka	terdorong	untuk	lebih	berani	berinteraksi	dan	mengikuti	kegiatan	
kelompok.	
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Pemberian	Penghargaan	(Reward)	

Guru	 di	 TK	 Manba’ul	 Huda	 juga	 menggunakan	 strategi	 pemberian	 penghargaan	
(reward)	dalam	menanamkan	karakter	percaya	diri	pada	anak.	Menurut	Safrudin	dalam		Aliya,	
pemberian	 penghargaan	 secara	 tepat	 dapat	menjadi	 salah	 satu	 strategi	 yang	 efektif	 untuk	
membantu	menumbuhkan	rasa	percaya	diri	anak	(Aliya	&	Safitri,	2025).	

Rahayu	 &	 Khotimah	 (2013)	 menjelaskan	 bahwa	 reward	 mampu	 meningkatkan	
motivasi	 dan	memberikan	 rasa	 berhasil	 kepada	 anak	 sehingga	 rasa	 percaya	 diri	 anak	 ikut	
berkembang.	Selain	itu,	pemberian	penghargaan	juga	dapat	membentuk	perilaku	positif	dan	
membuat	 anak	merasa	nyaman	 secara	 emosional.	Kondisi	 tersebut	mendorong	anak	untuk	
mengulangi	perilaku	positif	yang	telah	dilakukan	dan	terus	mempertahankannya	(Rahayu	&	
Khotimah,	2013).	

Jenis	penghargaan	yang	diberikan	guru	di	TK	Manba’ul	Huda	terdiri	atas	dua	bentuk,	
yaitu	reward	verbal	dan	reward	nonverbal.	

Reward	Verbal	

Guru	 di	 TK	Manba’ul	 Huda	memberikan	 reward	 verbal	 kepada	 anak	 yang	 berhasil	
menyelesaikan	 tugas	 atau	menunjukkan	 keberanian	 dalam	 kegiatan	 pembelajaran.	 Reward	
verbal	 merupakan	 bentuk	 penghargaan	 berupa	 kata-kata	 pujian	 yang	 diberikan	 langsung	
kepada	anak.	Misalnya,	 ketika	 anak	 selesai	 tampil	di	depan	kelas,	 guru	memberikan	pujian	
seperti	“kamu	hebat	karena	sudah	berani	tampil	sendiri	di	depan	kelas.”	

Hal	 tersebut	sesuai	dengan	pendapat	Aliya	 	yang	menyatakan	bahwa	reward	verbal	
berupa	pujian	seperti	“pintar”,	“hebat”,	atau	“bagus	sekali”	yang	diberikan	secara	langsung	oleh	
guru	kepada	peserta	didik	dapat	membantu	meningkatkan	semangat	belajar	 sekaligus	 rasa	
percaya	diri	 anak	 (Aliya	&	 Safitri,	 2025).	 Sebagai	 bentuk	penghargaan	 terhadap	usaha	dan	
keberhasilan	 anak	 dapat	 membantu	 meningkatkan	 rasa	 percaya	 diri	 peserta	 didik	 serta	
mendorong	 mereka	 untuk	 terus	 mempertahankan	 bahkan	 meningkatkan	 hasil	 belajarnya.	
Selain	itu,	penelitian	eksperimen	yang	dilakukan	oleh	Kurnia	et	al.	(2022)		mengenai	pengaruh	
reward	verbal	terhadap	rasa	percaya	diri	anak	menunjukkan	hasil	dengan	kategori	sangat	baik.	
Hasil	tersebut	membuktikan	bahwa	pemberian	reward	verbal	mampu	memberikan	pengaruh	
positif	terhadap	peningkatan	rasa	percaya	diri	anak.	

Reward	Nonverbal	

Selain	 menggunakan	 reward	 verbal,	 guru	 di	 TK	 Manba’ul	 Huda	 juga	 menerapkan	
reward	 nonverbal,	 yaitu	 penghargaan	 yang	 diberikan	 dalam	 bentuk	 fisik	 maupun	 bahasa	
tubuh	 positif.	 Guru	 memberikan	 hadiah	 berupa	 benda	 atau	 makanan	 kepada	 anak	 yang	
berhasil	menyelesaikan	tugas,	berani	tampil,	atau	bersedia	maju	ke	depan	kelas.	

Selain	hadiah	berupa	benda,	reward	nonverbal	juga	dapat	diberikan	melalui	ekspresi	
positif	dari	guru,	 seperti	 senyuman	atau	anggukan	kepala	kepada	anak.	Hal	 tersebut	sesuai	
dengan	 pendapat	 Luh	 dalam	Aliya	 yang	menjelaskan	 bahwa	 reward	 nonverbal	merupakan	
bentuk	 penghargaan	 yang	 diberikan	 tanpa	 menggunakan	 kata-kata,	 misalnya	 melalui	
senyuman,	 anggukan	kepala,	 sertifikat	penghargaan,	maupun	gerakan	 tubuh	positif	 lainnya	
(Aliya	&	Safitri,	2025).	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 di	 TK	 Manba’ul	 Huda,	 dapat	
diketahui	bahwa	strategi	guru	dalam	menanamkan	karakter	percaya	diri	pada	anak	usia	5–6	
tahun	 dilakukan	 melalui	 beberapa	 cara,	 yaitu	 menerapkan	 pembelajaran	 aktif	 dan	 kreatif	
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dengan	 melibatkan	 anak	 secara	 langsung	 dalam	 kegiatan	 belajar,	 membiasakan	 kegiatan	
positif	yang	dapat	meningkatkan	rasa	percaya	diri,	melatih	kemampuan	interaksi	sosial	anak	
agar	 mampu	 berinteraksi	 dan	 memiliki	 rasa	 empati	 terhadap	 lingkungan	 sekitar,	 serta	
memberikan	 reward	 baik	 dalam	 bentuk	 verbal	 maupun	 nonverbal.	 Guru	 juga	 berupaya	
menerapkan	berbagai	kegiatan	tersebut	secara	konsisten	dalam	aktivitas	pembelajaran	sehari-
hari.	

Meskipun	demikian,	hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	penerapan	strategi	tersebut	
belum	sepenuhnya	memberikan	hasil	yang	sama	pada	setiap	anak.	Masih	ditemukan	beberapa	
anak	yang	membutuhkan	waktu	lebih	lama	untuk	menunjukkan	keberanian	dan	rasa	percaya	
dirinya.	Dalam	kegiatan	pembelajaran,	terdapat	anak	yang	masih	terlihat	malu	ketika	diminta	
berbicara	di	depan	teman-temannya,	kurang	berani	menyampaikan	pendapat,	serta	cenderung	
menunggu	arahan	guru	sebelum	terlibat	dalam	suatu	kegiatan.	Kondisi	tersebut	menunjukkan	
bahwa	 perkembangan	 karakter	 percaya	 diri	 pada	 anak	 berlangsung	 secara	 bertahap	 dan	
dipengaruhi	oleh	karakteristik	serta	pengalaman	masing-masing	anak.	

Kendala	lain	yang	ditemukan	adalah	adanya	perbedaan	tingkat	keberanian	anak	dalam	
berinteraksi	dengan	lingkungan	sosial.	Beberapa	anak	dapat	dengan	mudah	bergabung	dalam	
kegiatan	 kelompok,	 sedangkan	 anak	 lainnya	 masih	 membutuhkan	 pendampingan	 dan	
dorongan	dari	guru.	Pada	situasi	tertentu,	terutama	ketika	anak	diminta	tampil	di	depan	kelas	
atau	melakukan	kegiatan	yang	belum	pernah	dilakukan	sebelumnya,	rasa	malu	dan	ragu	masih	
terlihat.	Guru	perlu	memberikan	motivasi	secara	berulang	agar	anak	bersedia	mencoba	dan	
tidak	takut	melakukan	kesalahan.	

Strategi	pemberian	 reward	 juga	belum	selalu	memberikan	 respons	yang	sama	pada	
setiap	anak.	Pujian	secara	verbal	seperti	memberikan	apresiasi	atas	keberanian	anak	memang	
dapat	meningkatkan	motivasi	sebagian	anak,	tetapi	pada	beberapa	anak	perubahan	perilaku	
belum	terlihat	secara	langsung.	Anak	masih	memerlukan	pembiasaan	dan	pengalaman	yang	
berulang	agar	keberanian	tersebut	dapat	berkembang	menjadi	karakter	percaya	diri.	Dengan	
demikian,	reward	lebih	berfungsi	sebagai	penguatan	terhadap	usaha	anak,	bukan	sebagai	satu-
satunya	strategi	untuk	membentuk	rasa	percaya	diri.	

Selain	itu,	guru	menghadapi	tantangan	dalam	menjaga	konsistensi	penerapan	strategi	
karena	 setiap	 anak	memiliki	 kebutuhan	 dan	 karakteristik	 yang	 berbeda.	 Guru	 tidak	 dapat	
memberikan	perlakuan	yang	sama	kepada	seluruh	anak,	sehingga	diperlukan	pendekatan	yang	
lebih	individual.	Anak	yang	sudah	menunjukkan	rasa	percaya	diri	dapat	diberikan	kesempatan	
untuk	mengembangkan	 kemampuannya	 secara	 lebih	mandiri,	 sedangkan	 anak	 yang	masih	
malu	 memerlukan	 stimulasi,	 pendampingan,	 dan	 motivasi	 yang	 lebih	 intensif.	 Temuan	
tersebut	menunjukkan	bahwa	strategi	guru	dalam	menanamkan	karakter	percaya	diri	 telah	
memberikan	 kontribusi	 positif	 terhadap	 perkembangan	 anak,	 tetapi	 prosesnya	 tidak	
berlangsung	 secara	 instan.	 Keberhasilan	 strategi	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 konsistensi	 guru,	
kesempatan	yang	diberikan	kepada	anak	untuk	mencoba,	dukungan	lingkungan	belajar,	serta	
karakteristik	masing-masing	anak.		

Dengan	 demikian,	 hasil	 penelitian	 memperlihatkan	 bahwa	 strategi	 guru	 dalam	
menanamkan	karakter	percaya	diri	pada	anak	usia	5–6	tahun	di	TK	Manba’ul	Huda	tidak	hanya	
ditandai	 oleh	 keberhasilan,	 tetapi	 juga	 menghadapi	 berbagai	 tantangan	 dalam	
pelaksanaannya.	 Adanya	 anak	 yang	 masih	 malu,	 ragu,	 membutuhkan	 arahan,	 dan	 belum	
konsisten	menunjukkan	keberanian	menjadi	bagian	penting	dari	temuan	penelitian.	Kondisi	
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tersebut	memperlihatkan	bahwa	penanaman	karakter	percaya	diri	merupakan	proses	yang	
membutuhkan	pembiasaan,	keteladanan,	penguatan	positif,	pendampingan,	serta	konsistensi	
yang	dilakukan	secara	berkelanjutan.	

KESIMPULAN	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 di	 TK	Manba’ul	 Huda,	mengenai	

“Strategi	Guru	dalam	Menanamkan	Karakter	Percaya	Diri	Anak	Usia	5–6	Tahun	di	TK	Manba’ul	
Huda	 Rawa	 Makmur”,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 lingkungan	 sekolah	 di	 TK	 tersebut	 telah	
mendukung	perkembangan	rasa	percaya	diri	anak.	Hal	tersebut	terlihat	dari	berbagai	strategi	
yang	diterapkan	guru	dalam	menanamkan	karakter	percaya	diri	pada	anak	usia	5–6	 tahun.	
Strategi	 yang	 digunakan	 guru	 meliputi	 penerapan	 pembelajaran	 aktif	 dan	 kreatif	 dengan	
melibatkan	 anak	 secara	 langsung	 dalam	 kegiatan	 belajar,	 seperti	memberikan	 kesempatan	
kepada	 anak	 untuk	 tampil	 di	 depan	 kelas,	 bernyanyi	 sambil	 bergerak,	 menari,	 serta	
memberikan	tanggung	jawab	kepada	anak.	

Selain	 itu,	 guru	 juga	 menerapkan	 kegiatan	 pembiasaan	 yang	 dapat	 membantu	
meningkatkan	rasa	percaya	diri	anak,	 seperti	kegiatan	religius,	membiasakan	anak	menjadi	
pemimpin,	 serta	kegiatan	 tanya	 jawab.	Guru	 juga	melatih	kemampuan	 interaksi	sosial	anak	
melalui	kegiatan	kelompok	sehingga	anak	mampu	berinteraksi	dan	menunjukkan	sikap	empati	
terhadap	 lingkungan	di	sekitarnya.	Di	samping	 itu,	guru	memberikan	reward	dalam	bentuk	
verbal	 berupa	 pujian	maupun	 nonverbal	 berupa	 hadiah	 atau	 bentuk	 penghargaan	 lainnya.	
Dalam	proses	penanaman	karakter	percaya	diri	tersebut,	guru	berusaha	menerapkan	seluruh	
kegiatan	secara	konsisten	dalam	pembelajaran	sehari-hari.	

Meskipun	 demikian,	 penelitian	 ini	 memiliki	 beberapa	 keterbatasan	 yang	 perlu	
diperhatikan.	Penelitian	hanya	dilakukan	di	 satu	 lembaga,	yaitu	TK	Manba’ul	Huda,	dengan	
subjek	penelitian	 anak	usia	5–6	 tahun	dan	dalam	 rentang	waktu	 yang	 relatif	 singkat,	 yaitu	
sekitar	 dua	minggu.	 Kondisi	 tersebut	menyebabkan	 hasil	 penelitian	 lebih	menggambarkan	
praktik	penanaman	karakter	percaya	diri	yang	berlangsung	di	TK	Manba’ul	Huda	pada	saat	
penelitian	dilakukan	dan	belum	dapat	digeneralisasikan	secara	luas	pada	lembaga	pendidikan	
anak	usia	dini	lainnya.		

Berdasarkan	 keterbatasan	 tersebut,	 penelitian	 selanjutnya	 disarankan	 untuk	
dilakukan	dengan	durasi	pengamatan	yang	 lebih	panjang	 sehingga	perkembangan	karakter	
percaya	 diri	 anak	 dapat	 diamati	 secara	 lebih	 komprehensif	 dan	 berkelanjutan.	 Penelitian	
berikutnya	juga	dapat	melibatkan	beberapa	lembaga	PAUD	atau	TK	dengan	karakteristik	yang	
berbeda	 sehingga	memungkinkan	 adanya	 perbandingan	 strategi	 guru	 dalam	menanamkan	
karakter	percaya	diri	pada	anak.	Dengan	demikian,	penelitian	di	masa	mendatang	diharapkan	
dapat	memberikan	gambaran	yang	 lebih	 luas	dan	mendalam	mengenai	strategi	yang	efektif	
dalam	menanamkan	karakter	percaya	diri	pada	anak	usia	dini.	
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